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JAKARTA (KR) - Menyambut libur

Hari Kemerdekaan RI 17 Agustus dan

libur Tahun Baru Islam 20 Agustus, PT

Kereta Api Indonesia (KAI) menambah

perjalanan kereta api (KA) jarak jauh ser-

ta memperpanjang rangkaian kereta pada

beberapa perjalanan KA. Penambahan ini

bertujuan mengakomodir pelanggan yang

ingin bepergian menggunakan KA pada

libur panjang yang berdekatan ini.

“Di bulan Agustus 2020, KAI rata-rata

mengoperasikan 53 KA jarak jauh perhari.

Jumlah tersebut meningkat 55 persen di-

banding bulan Juli 2020 yaitu rata-rata

mengoperasikan 34 KAjarak jauh perhari,”

ujar VP Public Relations PT KAI, Joni

Martinus di Jakarta, Jumat (14/8).

PT KAI juga mengoperasikan kembali

KA jarak jauh dari dan menuju kota-kota

seperti Jakarta, Bandung, Cirebon, Sema-

rang, Purwokerto, Cilacap, Yogyakarta,

Solo, Madiun, Blitar, Surabaya, Malang,

Jember, hingga Ketapang. KA yang diope-

rasikan di antaranya Argo Wilis, Malabar,

Brantas, Progo, Senja Utama Yogyakarta,

Lodaya, Ciremai, Purwojaya, Mutiara

Timur dan berbagai KAlainnya

KAI juga menambah KA yang berjalan

setiap hari, dimana sebelumnya KAI men-

jalankan KA tertentu hanya pada akhir

pekan dan tanggal tertentu dengan meli-

hat minat dari masyarakat.

“Masyarakat dapat mengakses aplikasi

KAI Access untuk melihat info detail selu-

ruh KA yang dioperasikan pada Agustus

2020 ini. Tiket dapat dipesan secara online

melalui aplikasi KAI Access dan channel

online lainnya mulai H-7 keberangkatan

KA. Sedangkan penjualan tiket di loket sta-

siun dilayani mulai 3 jam sebelum jadwal

keberangkatan KA,” jelas Joni Martinus.

Joni menambahkan, sampai saat ini su-

dah terdapat KA-KA yang okupansinya

cukup tinggi pada perjalanan akhir pekan

ini, terutama KA-KA menuju Semarang,

Yogyakarta, Solo, Surabaya dan Malang.

“Untuk melayani lebih banyak masyara-

kat, KAI memperpanjang jumlah rang-

kaian pada rute dan tanggal yang menjadi

favorit masyarakat,” ujarnya.         (Imd)-d

YOGYA (KR) - Sejumlah mahasiswa

Perguruan Tinggi di Yogyakarta yang ter-

gabung dalam Forum Badan Eksekutif

Mahasiswa (BEM) DIY menolak Omnibus

Law RUU Cipta Kerja. Mereka menilai

RUU Cipta Kerja tidak menjawab kebu-

tuhan rakyat Indonesia dari aspek ekono-

mi, pendidikan, dan ketenagakerjaan. 

Mereka juga menilai RUU Cipta Kerja

tidak menjadi jaminan akan tersedianya

lapangan pekerjaan yang mengedepan-

kan hak-hak tenaga kerja yang dibutuh-

kan masyarakat Indonesia.

“Kami menilai RUU Omnibus Law ini

tidak menjawab kebutuhan rakyat Indo-

nesia dari aspek ekonomi, pendidikan,

maupun ketenagakerjaan. Untuk itu kami

semua sepakat atas penolakan atau peng-

gagalan Omnibus Law. Ketika masuk, fo-

rum ini yang hadir cuma diperbolehkan 20

perwakilan karena masih pandemi Covid-

19. Ini tidak hanya gerakan BEM DIY tapi

juga ada BEM seluruh Indonesia. Jadi

mayoritas kampus di Yogya menolak Om-

nibus Law,” kata Wakil Ketua I BEM DIY

Pancar Setiabudi Ilham Mukaromah usai

berdialog dengan L2Dikti, Kesbangpol DIY

dan Disdikpora DIY di Unit 8 Kompleks

Kepatihan, Yogyakarta, Jumat (14/8).

Dalam dialog tersebut BEM yang hadir

berasal dari Kampus UII, UNY, UGM,

UMY, UPY, Janabadra serta lainnya. “Kami

juga menolak sektor pendidikan dimasuk-

kan ke dalam Omnibus Law RUU Cipta

Kerja dan mendesak Pemerintah menghen-

tikan praktik liberalisasi, privatisasi, dan

komersialisasi pendidikan serta wujudkan

demokratisasi kampus,” tandasnya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan

Politik (Kesbangpol) DIY Agung Supri-

yanto menyatakan, pihaknya akan me-

nyampaikan aspirasi mahasiswa ini ke-

pada Gubernur DIY, DPRD dan Pe-

merintah Pusat.  (Ria)-f

atau instruksi pemerintah pusat. Dengan se-

makin banyak warga yang di PCR sebenar-

nya mendapatkan gambaran seberapa tinggi

tingkat infeksius virus Korona yang ada di DIY

baik pada perorangan maupun warga.

ÒSasaran awal tes swab massal  di DIY ada-

lah petugas kesehatan di Puskesmas.

Setelah itu selesai, sasaran PCR massif se-

lanjutnya petugas kesehatan yang ada di

Rumah Sakit (RS) yang diprioritaskan di 27

RS Rujukan Covid-19 di DIY,Ó  tutur Pembajun

di Kepatihan, Jumat (14/8).

Pembajun menjelaskan sasaran tes swab

massal bagi petugas kesehatan di 27 RS

Rujukan Covid-19 di DIY inipun lebih difokus-

kan pada petugas kesehatan yang berada di

IGD maupun ruang isolasi. Pihaknya berharap

seluruh petugas medis di DIY dapat melak-

sanakan tes swab ini berbagi dan bersinergi

bersama-sama dengan Dinkes Kabupaten/

Kota se-DIY. Terlebih kasus positif Covid-19 di

DIY banyak yang tidak bergejala atau Orang

Tanpa Gejala (OTG) dan sudah banyak terjadi

di masyarakat. Sekarang yang harus diak-

tifkan bersama-sama menurunkan terjadinya

penularan.  (Ira/Ria)-f

PEREDARAN ROKOK ILEGAL MENINGKAT

Bea Cukai Sita 172.960 Batang

Kepala Kantor Bea

Cukai Yogyakarta Hengky

TPAritonang yang diwakili

Kepala Seksi Penindakan

dan Penyidikan Bea Cukai

Yogya, Dhony Eko Nurcah-

yo, Jumat (14/8) mengata-

kan, tersangka K kini diti-

tipkan di Polda DIY. 

“Rokok itu tanpa dileng-

kapi dengan pita cukai.

Sebagian ada yang dilekati

kertas yang sekilas mata

memandang, mirip pita cu-

kai, namun itu hanya ker-

tas biasa yang sengaja di-

tempel untuk modus,”

ucapnya.

Terungkapnya kasus itu

berdasarkan analisis per-

tukaran data penindakan

BKC HT ilegal antara Bea

Cukai Magelang, Kanwil

Bea Cukai Jateng DIY dan

Bea Cukai Yogyakarta. Pe-

tugas mendapatkan infor-

masi seorang pria mengen-

darai motor yang diduga

membawa rokok ilegal,

Jumat (7/8) malam lalu.

Tim patroli bea cukai ke-

mudian menghentikan pe-

laku saat melintas di Jalan

Pakem-Turi sekitar pukul

19.00. Saat dihentikan, K

membawa sejumlah kar-

dus dan setelah dibuka

berisi 24.000 batang rokok-

rokok merek G New Edi-

tion yang diduga tidak se-

suai ketentuan di bidang

cukai. Petugas bea cukai

kemudian mendatangi ru-

mah K di wilayah Pakem

dan menemukan tumpuk-

an karton yang disembu-

nyikan di sebuah gudang.

Setelah dibuka, isi kar-

ton ternyata 118.800 ba-

tang rokok merek GLS,

16.000 rokok merek G New

Edition dan 8.560 batang

rokok merek Rosi. Pelaku

K dan barang bukti sejum-

lah 172.960 batang rokok

polos pun dibawa ke kantor

Bea Cukai Yogyakarta un-

tuk pemeriksaan lebih lan-

jut. Saat ditangkap, K akan

mengantarkan rokok ilegal

ke sejumlah toko di Sle-

man. Sedangkan rokok ile-

gal itu diakui K didapatkan

dari seseorang dari Jepara

yang datang langsung ke

rumahnya. Pelaku sudah

beraksi sejak tahun 2015.

“Dia adalah TO (target

operasi) lama, sebelumnya

dalam skala kecil dan seka-

rang meningkat dengan

transaksi yang lebih besar.

Ia biasanya menitipkan ke

toko-toko untuk dijual, jika

sudah laku, uang penjual-

an baru diambil. Rokok se-

perti ini biasanya dijual ki-

saran Rp 7.000 dan pelaku

untung sekitar Rp 1.500

perbungkus rokok,” urai

Dhony.

Pelaku melanggar pasal

54 dan atau 56 UU 39 Ta-

hun 2007 tentang Perubah-

an UU 11 Tahun 1995 ten-

tang Cukai. Dhony mene-

gaskan, meski di tengah

pandemi, Bea Cukai Yogya-

karta tetap berkomitmen

menekan angka peredaran

rokok ilegal melalui operasi

Gempur Rokok Ilegal yang

berlangsung 1 Juli sampai

31 Oktober 2020.      (Ayu)-f 

SLEMAN (KR) - Petugas Bea Cukai Yogyakarta menyita
172.960 batang rokok ilegal dari seorang pria berinisial K (47) di
Jalan Pakem-Turi Sleman. Dengan disitanya rokok tanpa pita
cukai itu, potensi kerugian negara dari Barang Kena Cukai Hasil
Tembakau (BKC HT) diperkirakan mencapai Rp 102.620.637.

SAMBUT LIBUR PANJANG

KAI Tambah Perjalanan KA
YOGYA(KR) - Bank BPD DIY se-

bagai penyalur Kredit Usaha Rak-

yat (KUR) terus melakukan restruk-

turisasi debitur yang tercatat lancar

dalam pembayaran cicilan sebelum-

nya akibat  Covid-19. BPD berhasil

merealisasikan restrukturisasi de-

bitur KUR terdampak Covid-19

yang mayoritas merupakan pelaku

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) dengan nominal kurang

lebih sebesar Rp 1,1 triliun bagi

7.000 hingga 11.000 debitur sampai

medio Juni 2020.

Direktur Pemasaran PT Bank

BPD DIY R Agus Trimurjanto me-

ngatakan, restrukturisasi debitur

KUR untuk UMKM harus terus

digulirkan Bank BPD DIY untuk

menjalankan maupun membang-

kitkan roda perekonomian di daerah

seiring Program Pemulihan Eko-

nomi Nasional (PEN) di masa pan-

demi Covid-19. Skema restrukturi-

sasi yang ditawarkan bermacam-

macam yaitu penundaan pemba-

yaran cicilan pinjaman, penurunan

suku bunga dan lain-lain.

“Sebagian besar debitur yang

mengajukan restrukturisasi KUR

ini ingin menunda pembayaran pin-

jaman mulai 3-6 bulan hingga se-

tahun. Sebab, dengan keputusan pe-

merintah menghentikan aktivitas

ekonomi menjadikan tidak ada pe-

masukan dan kami menyadari kon-

disi tersebut,” jelas Agus Trimur-

janto, Jumat (14/8).

Agus menegaskan, kurun waktu

lamanya penundaan pembayaran

pinjaman pun bermacam-macam,

tergantung debitur, baik yang mikro,

ultra mikro, mikro kecil, menengah

dan sebagainya. Pihaknya telah

mencoba memperkirakan aktivitas

perekonomian di DIY segera pulih.

“Kemungkinan Agustus dan Sep-

tember ini sudah ada debitur yang

sebelumnya meminta penundaan

pembayaran pinjaman sudah harus

membayar cicilan. Kita bisa lihat ak-

tivitas ekonomi bergerak, kami

senang nasabah makin normal mem-

bayar pinjamannya,” tegas Agus.

Menurut Agus, sebagian besar

nasabah Bank BPD DIY justru bisa

memenuhi komitmen setelah res-

trukturisasi dilaksanakan. Skema

restrukturisasi bagi debitur ter-

dampak pandemi Covid-19 ini ber-

beda-beda mulai jangka pendek,

menengah maupun panjang. Ter-

masuk dengan mulai digerakkan

aktivitas di industri pariwisata DIY

secara bertahap menjadi angin se-

gar masyarakat segera beraktivitas

ekonomi.

Bank BPD DIY selalu melakukan

terobosan bagi nasabah atau debitur

yang ingin mengajukan restruktur-

isasi KUR dengan kemajuan tek-

nologi, cukup menggunakan telepon

genggam baik melalui layanan pe-

san singkat maupun aplikasi mobile

Bank BPD DIY. (Ira)-d

MAYORITAS DEBITUR TUNDA PEMBAYARAN CICILAN

Bank BPD Restrukturisasi KUR Rp 1,1 Triliun

KR-Wahyu Priyanti.

Barang bukti rokok ilegal yang disita petugas Bea dan Cukai Yogyakarta. 

sesuai anjuran Pemerintah.

Vikep Kevikepan Daerah Istimewa Yogya-

karta Romo Adrianus Maradiyo Pr mengucap-

kan terima kasih atas bantuan 10 buah wasta-

fel dari para pembaca SKH Kedaulatan Rak-

yat. Romo Adrianus Maradiyo menerangkan,

bantuan wastafel ini akan dibagikan ke paroki-

paroki di Kevikepan DIY. ÒKebaikan hati yang

telah kami terima dari para pembaca Kedau-

latan Rakyat sungguh menjadi berkat bagi

umat,Ó jelas Romo Adrianus Maradiyo saat

acara penyerahan bantuan di Gereja Kidul

Loji, Kamis (13/8).

Romo Adrianus mengatakan, semoga de-

ngan bantuan wastafel yang telah diterima

Kevikepan DIY, gereja-gereja mampu mem-

beri contoh pola hidup sehat dalam masa

adaptasi kebiasaan baru menghadapi Covid-

19. Nantinya 10 wastafel ini akan didistribu-

sikan ke Gereja Kotabaru, Gereja Kemetiran,

Gereja Pugeran, Gereja Baciro, Gereja Bin-

taran, Gereja Jetis, Gereja Kidul Loji, Gereja

Pringgolayan, Gereja Pringwulung dan untuk

Kantor Kevikepan DIY. 

Selain bantuan wastafel, pihak gereja juga

masih membutuhkan bantuan berupa hand

sanitizer atau disinfektan. Romo Adrianus

Maradiyo mengungkapkan, selama pandemi

Covid-19 ini pihak gereja juga menggalakkan

program ketahanan pangan, sehingga bibit

tanaman buah maupun sayur juga dibutuhkan

untuk mendukung program ini. ÒBiji atau bibit

pepaya dibutuhkan untuk membantu umat

dan masyarakat dalam gerakan ketahanan

pangan,Ó beber Romo Adrianus.

Bahkan Kevikepan DIY juga mempunyai

basecamp Gerakan Ketahanan Pangan yang

dinamai Omah Paseduluran yang berada di

Pandowoharjo Paroki Brayut.  

Koordinator Tim Dompet KR Ahmad Luthfie

menambahkan, kali ini bantuan yang disa-

lurkan berupa wastafel portable agar bisa

berfungsi lama untuk pencegahan penularan

Covid-19. 

Wastafel yang diberikan juga berbentuk

wastafel injak, baik untuk mengeluarkan air

maupun sabun. Tujuannya agar tangan pe-

makai tidak menyentuh keran, sehingga ker-

an tidak menjadi sumber penyebaran virus

Korona. (Aha)-d
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